
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 Pada bab kesimpulan dan saran akan dijelaskan mengenai kesimpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan, kemudian akan diberikan saran terhadap 

pemilik usaha HD Car Care Pontianak dan saran terhadap penelitian selanjutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 
 Pada penelitian yang telah dilakukan ini, akan diberikan kesimpulan 

secara garis besar terhadap pendahuluan, bagian pengolahan data, pengujian 

model penelitian dan interpretasi dari data hasil pengujian. Kesimpulan dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. Kondisi HD Car Care Pontianak saat ini yang dapat dikatakan belum 

memenuhi ekspektasi dari konsumen karena masih terdapat banyak 

indikator yang perlu dilakukan perbaikan, dari permasalahan klaim 

garansi, katalog online yang kurang informatif, diskon yang tidak menarik, 

after sales yang kurang baik, dan konten yang satu arah. Dari sisi harga 

terdapat harga yang tidak tersedia dalam bentuk paket, kualitas yang 

diterima berbeda pada HD di outlet lainnya, dan manfaat yang diterima 

kurang maksimal. 

2. Berdasarkan metode SEM-PLS terdapat 2 buah faktor yang 

memengaruhi sikap, dan sikap memengaruhi minat beli, faktor tersebut 

merupakan harga dan promosi. Produk yang dihipotesiskan 

memengaruhi, pada hasil pengujian hampir dikatakan memengaruhi. 

Berdasarkan pengujian indirect effects didapatkan hasil yang sama yakni 

untuk faktor harga dan promosi. Setelah dilakukan prioritas, didapatkan 

hasil bahwa promosi menduduki prioritas pertama disusul oleh harga. Hal 

ini dapat dijadikan acuan dalam menyusun strategi penjualan salon mobil 

pada HD Car Care Pontianak. 

3. Dari keseluruhan usulan yang diberikan, terdapat 7 usulan yang diterima 

oleh pemilik HD Car Care Pontianak dan 1 usulan yang dipertimbangkan 

untuk dimasukkan kedalam anggaran, dan usulan mengenai kunjungan 

ke outlet HD lainnya dipertimbangkan setelah wabah Covid-19 selesai. 
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Usulan yang diterima terkait dengan faktor harga dan promosi yang telah 

disesuaikan dengan kondisi perusahaan saat ini. 

 

V.2 Saran 
 Pada bagian saran, terdapat saran yang diberikan terhadap HD Car Care 

Pontianak dan orang yang akan melakukan penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Pemilik HD Car Care Pontianak melakukan penerapan usulan yang 

diberikan, dapat dengan mempersiapkan anggaran untuk permasalahan 

yang masih dipertimbangkan, dan membagi usulan terhadap penerapan 

jangka pendek ataupun jangka panjang agar dapat segera dimulai dari 

saat ini untuk meningkatkan minat beli konsumen. 

2. Bagian pemasaran HD Car Care Pontianak menggunakan media sosial 

sebagai platform pemasaran utama, dan memberikan informasi-informasi 

yang dibutuhkan konsumen, termasuk calon konsumen yang belum 

mengetahui mengenai apa jasa yang disediakan oleh salon mobil. Untuk 

konten yang dibuat, dibuat berdasarkan audiens media sosial HD yang 

dapat dilihat pada bagian Insights pada media sosial Instagram. 

3. Pihak perusahaan melakukan evaluasi terhadap usulan yang telah 

diberikan, apakah usulan yang diberikan meningkatkan minat beli, cara 

lain yang dapat dilakukan merupakan menawarkan responden yang turut 

ambil bagian dan tidak memilih HD Car Care Pontianak, dan menanyakan 

pendapat responden terhadap usulan perbaikan yang diberikan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mencari tahu lebih dalam 

mengenai permasalahan yang ada pada suatu perusahaan, dan untuk 

studi literatur, dilakukan dengan memasukkan variabel dari studi 

pendahuluan, praduga dari peneliti selama penelitian dan hasil 

wawancara langsung dengan pemilik usaha. 
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